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ABSTRAK

Pengembangan ini tujuannya untuk menghasilkan produk bahan ajar berbasis kearifan lokal Tanjung Enim.
Subjek penelitian yaitu peserta didik Kelas IV SD Negeri 05 Tanjung Enim, berjumlah 5 orang peserta didik
dan SD Negeri 26 Tanjung Enim. Penelitian menggukanan model pengembangan ADDIE terdiri dari analyze,
design, develepment, implementation, dan evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi
ahli, angket dan tes hasil belajar peserta didik. Uji ahli dilakukan oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa.
Hasil validasi yang diperoleh yaitu sesuai dengan pembelajaran tematik dan karakteristik peserta didik. Tahap
ujinya menggunakan Small group interpretasi rata-rata gain sebesar 0,73 dengan Kriteria tinggi dan angket
dengan kriteria sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar tematik berbasis
kearifan lokal Tanjung Enim pada Tema Indahnya Keragaman Negeriku di Kelas IV adalah bahan ajar yang
dikembangkan sesuai dengan karakterstik peserta didik dan dapat membantu peserta didik memperoleh
pembelajaran yang lebih baik.

Kata-kata kunci: Analisis, Kontekstual, Buku Siswa
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ABSTRACT

This development aimed to produce teaching materials products based on local wisdom of Tanjung Enim. The
research subjects were students of Class IV at SD Negeri 05 Tanjung Enim, totaling 5 students from SD Negeri
26 Tanjung Enim. The research used the ADDIE development model consisting of analyze, design,
development, implementation, and evaluation. Data collection techniques used expert validation sheets,
questionnaires and student learning outcomes tests. Expert tests were carried out by materials experts, design
experts, and linguists. The validation results obtained were in accordance with the thematic learning and the
characteristics of students. The test phase used the Small group interpretation of an average gain of 0.73 with
high criteria and a questionnaire with very good criteria. So it can be concluded that the development of
thematic teaching materials based on local wisdom of Tanjung Enim on the Theme of the Beauty of Diversity
in My Country in Class IV was teaching materials that were developed according to the characteristics of
students and can help students obtain better learning.

Key words: Development, student worksheet, thematic
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar merupakan hasil perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pela-
tihan dan pengalaman. Belajar merupakan bagian hidup manusia yang berlang-
sung seumur hidup dalam segala situasi dan kondisi yang dilakukan di sekolah,
lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat (Hamid, 2013:13). Manusia
terus belajar tanpa mengenal batas usia dengan tujuan meningkatkan kecerdasan
intelektual dan peningkatan status sosialnya. Selain itu, belajar juga terjadi ketika
adanya interaksi antara individu dan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial. Lingkungan fisik berupa buku, alat peraga, dan alam sekitar-
nya.

Dalam belajar, terdapat rasa dan dorongan ingin mengetahui sesuatu yang
baru dan mencernanya sebagai pengetahuan verbal ataupun non verbal. Selain itu,
dalam belajar tidak selalu ada yang mengajar karena manusia secara personal
dapat belajar dari berbagai objek atau benda yang dilihatnya. Manusia dapat
belajar dari tingkah laku binatang, sinar matahari, binatang, bulan, dan objek
lainnya. Adapun mengajar merupakan proses mengatur atau mengorganisasikan
lingkungan yang ada di sekitar anak didik sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong proses belajar. Substansi mengajar adalah proses memberikan bim-
bingan dan bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses belajar mengajar.
Agar pembelajaran terarah, diperlukan kurikulum sebagai acuan guru dalam
mengajar.

Yani (2014: 2) mengemukakan bahwa kurikulum berisi berbagai keinginan
dan harapan dari suatu komunitas masyarakat tertentu untuk memperbaiki kea-
daan dirinya, saat ini dan di masa yang akan datang. Dalam sistem pendidikan,
kurikulum seringkali dijadikan pusat dari semua sistem penggerak komponen
pendidikan lainnya. Tidak keliru jika memiliki pemahaman seperti itu, karena
kurikulum dapat diartikan sebagai kumpulan dari berbagai pengalaman yang akan
di pelajari oleh peserta didik. Agar peserta didik sukses menguasai berbagai

pengalaman belajar tersebut, dibutuhkan berbagai sumber belajar, guru sarana dan
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prasarana, anggaran, kebijakan, dan sistem pengelolaan yang baik. Dengan demi-
kian kurikulum berada di pusat aktivitas pendidikan.

Selanjutnya Yani (2014: 2) menyatakan bahwa kurikulum adalah sejumlah
mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh peserta didik untuk
memperoleh sejumlah pengetahuan. Kurikulum yang tidak baik adalah kurikulum
yang terlalu padat dan tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kurikulum
yang baik jika isinya tidak terlalu padat dan sesuai dengan kebutuhan atau mampu
mengakomodasi semua kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman.

Kurikulum merupakan pelita bagi setiap pihak yang terlibat dalam kuriku-
lum, seperti guru, peserta didik, dan pengelola pendidikan. Bagi guru, kurikulum
dijadikan acuan dalam setiap pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan
kepribadian peserta didik. Bagi peserta didik, dapat dijadikan motivasi untuk terus
belajar, dan bagi pengelola pendidikan dapat dijadikan sebagai indikator manakala
ingin melakukan pengukuran terhadap tingkat keberhasilan pembelajaran dan
kurikulum.

Guru dalam merancang perangkat pembelajaran selalu mengacu pada kuri-
kulum, dalam hal ini Kurikulum 2013. Perangkat pembelajaran yang dimaksud
adalah rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, media pembelajaran, Imbar
kerja peserta didik, dan instrument penilaian. Pada penelitian ini, peneliti hanya
focus pada bahan ajar.

Hamid (2013: 129) mengemukakan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud berupa bahan tertulis atau bahan
tertulis. Bahan ajar memiliki banyak ragam dan bentuk. Salah satu bentuk bahan
ajar yang paling mudah dibuat oleh guru adalah bahan ajar dalam bentuk cetak,
misalnya modul. Di sini, guru dituntut mengembangkan bahan ajar yang berva-
riasi agar tidak membosankan peserta didik.

Bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi
secara runut dan sistematis sehingga cara akumulatif mampu menguasai semua
kompetensi secara utuh dan terpadu. Definisi lain dari bahan ajar adalah infor-
masi, alat dan teks yang di perlukan guru untuk perencaan dan penelaahan imple-

mentasi pembelajaran.
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Peneliti melakukan observasi awal di Sekolah Dasar Tanjung Enim pada
tanggal 17 Oktober 2019 pada kelas IV yaitu bahan ajar yang digunakan oleh guru
berupa buku tematik yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebuda-
yaan. Penggunaan buku tematik saja, diduga masih kurang untuk memenuhi kebu-
tuhan belajar peserta didik. Untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik guru
harus menyesuaikan sendiri materi yang akan diajarkan. Bahan ajar yang dapat
dikembangkan sendiri dapat menambah wawasan peserta didik apalagi disesuai-
kan dengan lingkungan mereka. Bahan ajar yang akan dikembangkan berdasarkan
tema “Indahnya Keragaraman di Negeriku”.

Bahan ajar tematik dapat menuntun guru ke arah pembelajaran tematik
pula. Abdullah dan Hanun (2014: 1) mengemukan bahwa pembelajaran tematik
adalah program pembelajaran yang berangkat dari satu tema/topik tertentu dan
kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif
mata pelajaran yang biasa diajarkan di sekolah. Pembelajaran tematik dirancang
dalam rangka meningkatkan hasil belajar yang optimal dan maksimal dengan cara
mengangkat pengalaman anak didik yang mempunyai jaringan dari berbagai
aspek kehidupannya dan pengetahuannya.

Bahan ajar yang akan dikembangkan berbasis kearifan lokal daerah Tanjung
Enim. Kearifan lokal adalah identitas atau kepribadian budaya sebuah bangsa
yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap, bahkan mengolah kebuda-
yaan yang berasal dari luar/bangsa lain yang menjadi watak dan kemampuan
sendiri Wibowo (2015: 17). Identitas dan Kepribadian tersebut tentunya menye-
suaikan dengan pandangan hidup masyarakat sekitar agar tidak terjadi pergesaran
nilai-nilai.

Kearifan lokal salah satu sarana dalam mengolah kebudayaan dan memper-
tahankan diri dari kebudayaan asing yang tidak baik. Kearifan lokal adalah
pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang
berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab
berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam bahasa asing
sering juga dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat local wisdom atau
pengetahuan setempat “local knowledge” atau kecerdasan setempat local genious

Fajarini (2014: 123). Berbagai strategi dilakukan oleh masyarakat setempat untuk
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menjaga kebudayaannya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Alfian (2013: 428) kearifan lokal
diartikan sebagai pandangan hidup dan pengetahuan serta sebagai strategi
kehidupan yang berwujud aktifitas yang dilakukan olen masyarakat lokal dalam
memenuhi kebutuhan mereka. Berdasarkan pendapat Alfian itu dapat diartikan
bahwa kearifan lokal merupakan adat dan kebiasan yang telah mentradisi
dilakukan oleh sekelompok masyarakat secara turun temurun yang hingga saat ini
masih dipertahankan keberadaannya oleh masyarakat hukum adat tertentu di
daerah tertentu. Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa local
wisdom (kearifan lokal) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat local
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti
oleh anggota masyarakatnya.

Kearifan lokal juga dapat dipahami dengan cara menguraikan terlebih
dahulu makna kata yang membentuk kearifan lokal. Kearifan lokal terdiri dari dua
suku kata, yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Kearifan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia memiliki arti kebijaksanaan, sedangkan lokal menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai setempat atau daerah setempat.
Sumarmi dan Amiruddin (2014) menjelaskan bahwa kearifan lokal merupakan
pengetahuan lokal yang digunakan oleh masyarakat lokal untuk bertahan hidup
dalam suatu lingkungannya yang menyatu dengan sistem kepercayaan, norma,
hukum, budaya dan diekspresikan di dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam
jangka waktu yang cukup lama.

Alasan yang melatar belakangi pengembangan bahan ajar cetak, berupa
buku dalam pemanfaatannya dapat berkelanjutan tidak sebatas penelitian bahkan
hingga pergantian tahun, bahan ajar cetak masih bisa terus digunakan.
Penggunaannya mudah dan praktis, tidak memerlukan fasilitas dan keahlian
khusus dari sekolah, sehingga bisa digunakan oleh siapa saja. terbatasanya materi
dan kurang bervariasi, membuat peserta didik menjadi kurang aktif dan daya
tangkap terhadap materi yang diberikan sulit untuk peserta didik pahami atau
tangkap dan peserta didik kurang semangat dalam pembelajaran.

Dari hasil wawancara, bahwa guru tersebut juga belum pernah

mengembangkan bahan ajar sendiri dalam kegiatan pembelajaran dikarenakan
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guru kesulitan dalam mendesain bahan ajarnya agar lebih menarik peserta didik
untuk belajar dan sulit dalam menyatukan materi. Padahal menurut guru tersebut,
pengembangan bahan ajar ini sangat penting dan perlu untuk dikembangkan agar
dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan baik. Sehingga siswa lebih
semangat dalam belajar.

Selain itu, faktor yang menyebabkan guru belum pernah mengembangkan
bahan ajar sendiri adalah guru membutuhkan bahan ajar yang berisi materi yang
sesuai dengan lingkungan peserta didik tinggal. Buku peserta didik yang telah
disediakan oleh pemerintah untuk cakupan materinya masih sangat luas, sedang-
kan peserta didik di lingkungan sendiri saja masih belum paham sepenuhnya. Itu
artinya bahan ajar yang disediakan pemerintah belum sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi lingkungan peserta didik tinggal. Misalnya, pada Tema Indahnya Ke
ragaman di Negeriku, banyak yang perlu dikenalkan kepada peserta didik bahwa
keragaman suku bangsa di Indonesia itu bukan hanya di luar daerah Indonesia saja
yang perlu dipelajari.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, Oleh karena itu, peneliti akan
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Tanjung Enim pada Pembelajaran Tema Indahnya Keragaman di
Negeriku di Kelas 1V Sekolah Dasar Tanjung Enim” .

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.
(1) Bagaimana mengembangkan Bahan ajar Berbasis Kearifan Lokal Tanjung
Enim pada Pembelajaran Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas 1V

Sekolah Dasar Tanjung Enim ?

(2) Bagaimana validitas dan kelayakan Bahan ajar Berbasis Kearifan Lokal
Tanjung Enim pada Pembelajaran Tema Indahnya Keragaman di Negeriku

Kelas IV Sekolah Dasar Tanjung Enim ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

(1) Untuk mendeskripsikan bahan ajar berbasis kearifan lokal Tanjung Enim
yang dikembangkan pada Pembelajaran Tema Indahnya Keragaman di
Negeriku kelas IV Sekolah Dasar Tanjung Enim.

(2) Untuk menghasilkan bahan ajar berbasis kearifan lokal Tanjung Enim yang
valid dan layak pada Pembelajaran Tema Indahnya Keragaman di Negeriku

kelas IV Sekolah Dasar Tanjung Enim.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi peserta didik, guru, dan

peneliti. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut.

(1) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif untuk mengguna-
kan bahan ajar berbasis kearifan lokal dalam proses belajar mengajar.

(2) Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat membantu siswa untuk
menambah pengetahuan tentang kearifan lokal di tanjung enim.

(3) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan menghasilkan
tentang bahan ajar kearifan lokal dan penelitian ini nantinya bisa menjadi

bekal untuk mengajar ketika sudah menjadi seorang guru.
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